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CORRESPONDENCE

ABSTRACT

Hipertensi adalah kondisi kronis dengan peningkatan tekanan darah yang
berkelanjutan dan menjadi faktor risiko utama penyakit jantung, stroke, serta
gangguan ginjal. Penatalaksanaan mencakup terapi farmakologis dan
modifikasi gaya hidup, pengurangan natrium, penurunan berat badan, diet
seimbang, aktivitas fisik teratur, dan teknik relaksasi. Rendahnya literasi
kesehatan masyarakat memperburuk risiko hipertensi. Kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode sosialisasi dan metode diskusi. Proses sosialisasi
diberikan secara langsung. Tim Peneliti mengumpulkan masyarakat di wilayah
UPT Puskesmas Rantang, kemudian melakukan penyuluhan secara langsung
serta memberikan leaflet tentang hipertensi, selanjutnya Tim memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Rantang, Kota Medan, berupa edukasi
preventif-promotif. Intervensi ini diharapkan mendorong perubahan perilaku
menuju gaya hidup sehat dan menurunkan kejadian hipertensi di tingkat
keluarga dan komunitas.
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah kondisi tekanan darah tinggi yang terus-
menerus, biasanya disebabkan oleh faktor yang mengganggu
kemampuan tubuh untuk menjaga tekanan darah normal [1].
Menurut WHO, hipertensi adalah masalah kesehatan serius
karena meningkatkan risiko penyakit jantung, otak, ginjal, dan
lainnya. Pada 2021, diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa usia
30-79 tahun di dunia menderita hipertensi, sebagian besar di
negara berpendapatan rendah dan menengah [2]. Menurut Riset
Kesehatan Dasar 2018, ada 658.201 orang dewasa di Indonesia
yang menderita hipertensi. Jawa Barat memiliki jumlah terbanyak
(131.153 orang), sementara Kalimantan Utara paling sedikit
(1.675 orang). Di Lampung, ada 20.484 penderita.

Semua orang, termasuk pasien dan keluarganya, perlu tahu
tentang hipertensi. Tujuan pengobatannya adalah menurunkan
tekanan darah di bawah 140/90 mmHg. Dengan kontrol yang
baik, risiko penyakit jantung, stroke, dan ginjal bisa berkurang.
Pengobatannya bisa dengan obat atau perubahan gaya hidup,
seperti menurunkan berat badan, makan sehat, olahraga,
mengurangi garam, tidak minum alkohol, berhenti merokok, dan
relaksasi.

Penelitian sebelumnya menemukan ada beberapa faktor yang
dapat meningkatkan risiko penyakit ginjal kronis (PGK) antara
lain jenis pekerjaan, hipertensi, diabetes, kebiasaan rutin minum
obat pereda nyeri (AINS) atau jamu, kurang minum air putih,

sering minum minuman manis, dan terlalu banyak makan garam [3].
Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi
antara lain gaya hidup, pola makan, pengalaman keluarga dengan
hipertensi, olahraga, pengobatan, latihan pernapasan, meditasi, asuransi
kesehatan, dukungan sosial, dan pendidikan kesehatan. Sebagian besar
pasien hipertensi (60%) memiliki keyakinan diri yang tinggi [4].

Menurut penelitian Asri et al. (2022), faktor genetik, kebiasaan, dan
pelayanan kesehatan adalah faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya
hipertensi di Kota Depok [5]. Penelitian oleh Triandini (2022)
menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 49 orang (55,1%),
memiliki pengetahuan yang kurang baik, sementara 40 orang (44,9%)
memiliki pengetahuan yang baik [6]. Penelitian Suprayitno et al. (2020)
menemukan hubungan antara hipertensi dan gaya hidup di Desa Poja,
Kecamatan Gapura [7]. Penelitian Sagita et al. (2019) di pengungsian
Puskesmas Kamonji menunjukkan bahwa pola makan berhubungan
dengan hipertensi, akan tetapi aktivitas fisik tidak [8].

Mencegah dan mengendalikan hipertensi penting untuk kesehatan
jantung. Dengan makan sehat, olahraga, dan hindari rokok serta
alkohol, kita bisa menurunkan tekanan darah. Rutin periksa ke dokter
juga penting [9]. Pendidikan kesehatan memberikan informasi tentang
kesehatan agar orang tahu dan bisa membuat keputusan yang baik.
Tujuannya untuk membantu orang memahami kesehatan dan
mengubah perilaku mereka [10]. Tingkat pendidikan mempengaruhi
pengetahuan seseorang dalam hidup sehat, terutama mencegah
hipertensi. Semakin tinggi pendidikan, semakin mudah seseorang
menjaga pola hidup sehat dan bebas penyakit [11].


mailto:sunarti@unprimdn.ac.id

Pengetahuan tentang hipertensi membantu seseorang
memahami gejala, penyebab, dan cara mengelola kondisi ini.
Dengan begitu, mereka bisa hidup lebih sehat, seperti makan rendah
garam, rutin olahraga, dan tidak merokok, untuk mencegah atau
mengelola hipertensi. Mereka juga bisa memantau tekanan darah
secara teratur dan mengikuti pengobatan untuk mengurangi risiko
komplikasi. Dengan pengetahuan yang baik, seseorang dapat
menjaga kesehatan dan mengurangi risiko hipertensi.

Kebiasaan yang dilakukan masyarakat yang mendatangi
wilayah kerja UPT Puskesmas Rantang membuat terbentuknya ide
untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UPT
Puskesmas Rantang. Adapun puskesmas yang menjadi sasaran
adalah UPT Puskesmas Rantang yang terletak di Jalan Rantang
No.37, Sei Putih Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan,
Sumatera Utara 20118. Besar harapan kami kegiatan ini dapat
menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang penyakit
hipertensi dan dapat mengedukasi pengetahuannya kepada keluarga,
sehingga tercipta keluarga bebas dari hipertensi.

METODE

Kegiatan pendidikan kesehatan ini menggunakan metode
sosialisasi dan metode diskusi. Sebelum melaksanakan kegiatan,
TIM meminta ijin ke Kepala UPT Puskesmas Rantang. Setelah
Kepala UPT Puskesmas memberikan ijin, TIM melakukan
kunjungan ke UPT Puskesmas untuk melakukan wawancara
sekaligus observasi pada masyarakat di wilayah UPT Puskesmas
Rantang tentang hipertensi

Hasil wawancara yang dilakukan oleh TIM, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa perlu dilakukan pendidikan kesehatan tentang
Hipertensi dan cegah resikonya kepada masyarakat di wilayah UPT
Puskesmas Rantang. TIM membuat jadwal pelaksanaan kegiatan
dengan mengirimkan surat ijin pelaksanaan pengabdian
masyarakat. TIM membuat persiapan pelaksanaan kegiatan
pelaksanaan pengabdian masyarakat.

Proses kegiatan Pendidikan Kesehatan tentang Hipertensi di UPT
Puskesmas Rantang Kota Medan dibagi menjadi 4 tahap yaitu :
1. Pembukaan dan perkenalan diri
Penyampaian Materi
Tanya jawab
Penutupan
Foto bersama untuk dokumentas

aprwbd

Kegiatan Sosialisasi dan edukasi dilaksanakan

Hari :Rabu

Tanggal : 05 Februari 2025

Pukul :09.00 Wib s/d selesai

Tempat :UPT Puskesmas Rantang,JIn.Rantang No0.37,Sei

Putih Tengah,Kecamatan Medan Petisah,Kota
Medan,Sumatera Utara 20118

Peserta adalah masyarakat di wilayah kerja UPT Puskesmas Rantang dan
para Dosen dan Mahasiswa Prodi S2 Keperawatan Fakultas
Keperawatan dan Kebidanan Universitas Prima Indonesia. Adapun
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada
gambar alur kegiatan dibawah ini :
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1 Mulai Kegiatan ’

Permohonan Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Disetujui

<

Kunjungan dan Wawancara serta
observasi ke Puskesmas Rantang

Menentukan Jadwal Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Mendapatkan Surat ijin
Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat

<

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Penyelesaian Laporan Kegiatan

Selesai Kegiatan

Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
tentang hipertensi yaitu dengan pendidikan kesehatan. Pendidikan
kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan
pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok atau individu. Dengan
harapan bahwa dengan adanya pesan tersebut masyarakat, kelompok
atau individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang
lebih baik [12].

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan
secara langsung kepada masyarakat di wilayah UPT Puskesmas
Rantang tentang segala hal mengenai hipertensi, tanda dan gejala,
pencegahan dan cara penanganannya. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada empat tahap kegiatan, Tahapan pertama yang
dilakukan adalah pembukaan yang dilakukan oleh TIM sekaligus
perkenalan singkat mengenai maksud dan tujuan dari kegiatan
sosialisasi ini. Dokumentasi Kegiatan dapat dilihat pada gambar 2.
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Tahap selanjutnya setelah pemaparan materi kepada seluruh
masyarakat selesai, diadakan diskusi dan tanya jawab dengan
masyarakat. Pada tahap ini masyarakat antusias untuk bertanya
tentang Hipertensi. Dokumentasi diskusi dan Tanya Jawab dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 2 : Perkenalan dan Penjelasan Maksud dan Tujuan

Pada Tahap awal Tim memperkenalkan semua anggota pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sekaligus memberitahukan
maksud dan tujuan diadakannya sosialisasi kegiatan ini kepada
seluruh masyarakat di wilayah UPT Puskesmas Rantang

Kemudian Tim melakukan pemaparan materi kepada seluruh
masyarakat di wilayah UPT Puskesmas Rantang tentang penyakit
hipertensi, tanda dan gejalanya, faktor resiko serta bagaimana
penangannya. Dokumentasi pemaparan materi dapat dilihat pada
Gambar 3. \

4

Gambar 4: Diskusi dan Tanya Jawab dengan Masyarakat

Tahap selanjutnya adalah penutupan dan ucapan terima kasih
kepada masyarakat di UPT Puskesmas Rantang yang telah mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dokumentasi penutupan
dan ucapan terima kasih dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 3 : Pemaparan Materi Oleh Tim
Gambar 5: Penutupan dan Ucapan Terimakasih keapada Masyarakat



KESIMPULAN

Diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
dapat memberikan manfaat masyarakat di wilayah UPT Puskesmas
Rantang yakni menabah pengetahuan mereka tentang hipertensi
mulai dari tanda dan gejala, cara pencegahannya dan cara
penangannya, sehingga seluruh masyarakat dapat memberikan
edukasi serta informasi kepada anggota keluarganya. Hal ini dapat
membantu penekanan kenaikan angka Hipertensi yang ada
dimasyarakat.

Ucapan Terima kasih kepada Rektor Universitas Prima
Indonesia, Dekan Fakultas Keperawatan dan Kebidanan Serta
Ketua Program Studi S2 Keperawatan atas dukungan yang
diberikan kepada TIM sehingga kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat dilaksanakan dan diselesaikan sesuai waktu
yang ditentukan. Ucapan Terima kasih juga ditujukan kepada ketua
LPPM Universitas Prima Indonesia dengan surat tugas yang
diberikan untuk dapat melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Ucapan Terima kasih yang sebesar-besarnya juga
ditujukan kepada Pemilik UPT Puskesmas Rantang atas
dukungannya memberikan izin untuk menjadi lokasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tentang pendidikan kesehatan
Hipertensi ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Dan akhir ucapan terima kasih kepada rekan-
rekan dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam mensukseskan
kegiatan pengabdian masyarakat sehingga semua dapat berjalan
dengan lancar.
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